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Abstract 
The aim of this study was to determine how the results of introductory accounting 
learning subjects between students who work with students who do not work in class X 
of SMK Negeri 3 Pontianak. The research method is Expost Facto with the form of 
causal-comparative research. The source of this research data is students of class X 
accounting with the number of research subjects as many as 18 students who work and 
18 students who do not work. The research collected data from midterm repetition of 
introductory accounting subjects for class X in academic year 2017/2018. The results 
showed that there was no significant difference in learning outcomes between students 
who worked with students who did not work in class X Accounting which was shown at 
the significance of the calculation of 0.596> α 0.05, Std Error Difference of 5.65062, 
and the variant Levene's Test For Equality Of Variances 0.994> α 0.05. From the data 
analysis that the hypothesis: there is a significant difference in learning outcomes 
between students who work with students who do not work is not accepted or Ho = 0 is 
accepted Ha ≠ 0 is rejected which means that there is no significant difference in 
learning outcomes between students who work with students who do not work on 
Introduction to Accounting subjects. This means that Working does not deter learning 
success. 
Keywords: Introduction to Accounting, Learning Outcomes, and Students work and 
not work 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha untuk 
mengembangkan sumber daya manusia 
melalui kegiatan pengajaran dan 
pembelajaran. Dan telah tercantum pada UU 
No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia 
seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, memiliki keterampilan dan 
pengetahuan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta 
tanggung jawab dan kemasyarakatan dan 
kebangsaan . 
Fungsi dari pendidikan itu sendiri 
menurut Siswoyo, dkk (2007:24), bahwa 
pendidikan mempunyai fungsi  (1) 
menyiapkan sebagai manusia (2) menyiapkan 
tenaga kerja dan (3) menyiapkan warga negara 
yang baik. Berdasarkan penjelasan oleh 
Siswoyo mengenai fungsi pendidikan maka 
yang disebut dengan pendidikan menyiapkan 
sebagai manusia maksudnya adalah untuk 
memanusiakan manusia sebagai mestinya, 
kemudian mengenai menyiapkan tenaga kerja 
adalah pemberian bekan ilmu dan 
keterampilan yang nantinya dapat 
diaplikasikan di kehidupan nyata yang dapat 
bermanfaaat untuk masyarakat, kemudian 
meuyiapkan warga negara yang baik 
maksudnya adalah agar seseorang dapat 
melaksanakan kewajiban dan hak secara 
seimbang. 
Berdasarkan penyataan di atas, maka 
kebutuhan akan pendidikan adalah hak setiap 
individu, namun dalam penerapannya di 
butuhkan pengorbanan yang diantaranya 
adalah berupa biaya yang harus dikeluarkan 
untuk mendapatkan untuk medapatkan 
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pedidikan. Secara rinci kebutuhan siswa 
dalam melaksanakan pendidikan sangat 
beragam dan harus terpenuhi agar dalam 
melaksanakan pendidikan tidak terganggu, 
diantara kebutuhan yang dimaksudkan ialah 
seperti membayar SPP, membeli alat tulis, 
membeli buku, fotocopy, dan biaya–biaya 
lainnya. Kemudian diluar biaya pendidikan, 
siswa jaman sekarang memiliki kebutuhan 
tambahan mulai dari Handphone, kuota 
internet, baju fashion yang modis, dan juga 
anak jaman sekarang yang suka nongkrong. 
Pada dasarnya ketika orang tua 
memasukkan anaknya sekolah mereka sudah 
menyadari akan biaya-biaya yang akan 
dikeluarkan untuk pendidkan anak namun 
untuk kebutuhan tambahan dari anak ini ada 
yang mampu dipenuhi orang tua namun ada 
juga yang tidak dapat dipenuhi oleh orang tua, 
sehingga anak – anak ini memilih untuk 
memenuhi sendiri kebutuhan tambahan 
mereka dengan cara yang beragam. Salah satu 
nya adalah dengan berkerja sambilan. 
Pasal 68 UU No. 13 tahun 2003 
menyebutkan bahwa pengusaha dilarang 
mempekerjakan anak. Dan dalam ketentuan 
undang-undang tersebut, anak adalah setiap 
orang yang berumur dibawah 18 tahun. 
Berarti 18 tahun adalah usia minimum yang 
diperbolehkan pemerintah untuk bekerja. 
Apakah remaja usia sekolah dibenarkan untuk 
bekerja oleh Undang-undang? Merujuk 
pertanyaan sebelumnya di atas sebenarnya 
jawabannya adalah tidak boleh, namun di 
dalam undang-undang yang sama pasal 69, 70, 
dan 71 menjelaskan pengecualian bagi anak 
usia 13 – 15 tahun diizinkan melakukan 
pekerjaan ringan sepanjang tidak mengganggu 
perkembangan dan kesehatan fisik, mental, 
dan sosial dengan jam kerja tidak lebih dari 3 
jam. Kemudian juga anak dengan usia 
minimum 14 tahun dapat melakukan 
pekerjaan di tempat kerja yang merupakan 
bagian dari kurikulum pendidikan atau 
pelatihan dan anak dapat melakukan 
pekerjaan untuk mengembangkan bakat dan 
minatnya. Bagaimana sistem pengupahan 
untuk remaja bekerja ini? Mengenai 
pengupahan terhadap pekerja remaja, 
perusahaan diberikan hak sesuai Pasal 92 ayat 
1 UU No. 13 tahun 2003 untuk menyusun 
struktur dan skala upah dengan 
memperhatikan golongan, jabatan, masa 
kerja, pendidikan, dan kompetensi. Maka, 
biasanya upah bagi golongan pekerja usia 
sangat muda ini berada di bawah pekerja 
biasanya. 
Di SMKN 3 Pontianak siswa yang 
bekerja sambilan tidak hanya pada kelas X 
tetapi kelas XI dan XII juga ada yang bekerja 
namun tidak sebanyak di kelas X, dari hasil 
survey jumlah kelas XI yang bekerja hanya 18 
orang dari 9 kelas untuk kelas XII yang 
bekerja ada 15 orang dari 10 kelas. Saya 
memilih untuk meneliti kelas X akuntansi 
karena guru dari mata pelajaran nya sama, 
untuk kelas XI bisa diteliti namun guru mata 
pelajaran dari kelas XI ini berbeda . 
Dilihat dari jam kerja yang 4-5 sehari ini 
tentu akan timbul pertanyaan, yaitu kapan 
waktu siswa ini belajar dirumah?, kapan siswa 
ini istirahat?, kapan siswa ini mengrjakan 
tugas?, kapan mereka mempersiapkan 
perlngkapan selokah?bagaimana hasil 
belajarnya disekolah ketika sambil bekerja?. 
Tentu saja siswa-siswi ini memiliki masing-
masing jawaban. 
Dengan status sekolah sambil bekerja ini 
tidak mudah untuk membagi waktu belajar 
dan istirahat siswa, terkadang ketika 
manjalani proses pembelajaran mereka sudah 
kecapekan dahulu, aktifitas belajar mereka ini 
menjadi kurang aktif, dan kurang fokus dalam 
memperhatikan pembelajaaran disekolah. 
Siswa yang bersekolah dan tidak bekerja 
tentu saja memiliki kegiatan yang berbeda 
dengan siswa yang bekerja, terlebih lagi 
dalam hal waktu. Siswa yang tidak bekerja 
memiliki cukup waktu yang luang untuk 
memaksimalkan pembelajaran dari sekolah 
maupun untuk istirahat. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas 
siswa yang bekerja memiliki sedikit waktu 
untuk belajar dan istirahat berbeda dengan 
yang tidak bekerja yang memiliki banyak 
waktu untuk belajar dan istirahat dirumah. 
Masalah yang saya lihat apakah ada perbedaan 
hasil belajar antara siswa yang bekerja ini 
dengan yang tidak bekerja? Dari uraian 
singkat diatas maka peneliti memilih untuk 
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melakukan penelitian dengan judul 
“Komparasi Hasil Belajar Pengantar 
Akuntansi Antara Siswa Yang Bekerja 
Dengan Yang Tidak Bekerja Kelas X Jurusan 
Akuntansi SMKN 3 Pontianak”. 
Menurut Susanto (2014:5) “Hasil belajar 
adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar”. Sedangkan 
menurut Nawawi dalam K.Ibrahim (dalam 
Susanto, 2014:5) mengatakan “Hasil belajar 
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 
siswa dalam mempelejari materi pelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah 
materi pelajaran”. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan 
hasil belajar adalah penilaian akhir yang 
dilakukan melalui suatu proses belajar yang 
berupa skor atau membentuk pribadi yang 
ingin menjadi lebih baik lagi dalam 
membentuk karakter yang ada didalam 
dirinya. 
Slameto (2013:54) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah: (1) Faktor 
internal. (a) faktor jasmani, misalnya : 
kesehatan. (b) Faktor Psikologis, misalnya : 
inteligensi, perhatian, minat, bakat dan 
kesiapan. (2) Faktor eksternal. (a) Faktor 
keluarga (b) faktor sekolah (c) faktor 
masyarakat. Berdasarkan pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor 
internal dan eksternal 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor 
internal dan faktor eksternal. 
Fenomena siswa yang bekerja dalam 
artian bersekolah sambil bekerja tidak lah 
sedikit. Menurut data Susenas (2003)”bahwa 
di indonesia jumlah pekerja anak semakin 
meningkat dengan jumlah mencapai 1.5 juta 
jiwa pada tahun 2003”. (Di akses 22 April 
2018.DariOnline:https://tengakarta.wordpress
.com/2012/11 /07 /remaja- yang- bekerja 
sekaligus  - bersekolah/) 
Sedangkan menurut Pasal 68 UU No. 13 
tahun 2003 menyebutkan bahwa pengusaha 
dilarang mempekerjakan anak. Dan dalam 
ketentuan undang-undang tersebut, anak 
adalah setiap orang yang berumur dibawah 18 
tahun. Berarti 18 tahun adalah usia minimum 
yang diperbolehkan pemerintah untuk 
bekerja. Apakah remaja usia sekolah 
dibenarkan untuk bekerja oleh Undang-
undang? Merujuk pertanyaan sebelumnya di 
atas sebenarnya jawabannya adalah tidak 
boleh, namun di dalam undang-undang yang 
sama pasal 69, 70, dan 71 menjelaskan 
pengecualian bagi anak usia 13 – 15 tahun 
diizinkan melakukan pekerjaan ringan 
sepanjang tidak mengganggu perkembangan 
dan kesehatan fisik, mental, dan sosial dengan 
jam kerja tidak lebih dari 3 jam. Kemudian 
juga anak dengan usia minimum 14 tahun 
dapat melakukan pekerjaan di tempat kerja 
yang merupakan bagian dari kurikulum 
pendidikan atau pelatihan dan anak dapat 
melakukan pekerjaan untuk mengembangkan 
bakat dan minatnya. Namun faktanya banyak 
anak yang bekerja tidak sesuai dengan syarat 
yang diperbolehkan Undang-undang. 
Menurut Kurniawan (2016:52) “ Peserta 
Didik atau siswa merupakan orang orang yang 
sedang memerlukan pengetahuan atau ilmu, 
bimbingan, maupun arahan dari orang lain. 
Jadi siswa yang tidak bekerja dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan tujuan 
mendapatkankan ilmu dengan dibimbing oleh 
orang lain. 
Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang menyediakan kesempatan 
belajar sendiri atau melakukan aktivitas 
sendiri. Proses pembelajaran yang dilakukan 
di dalam kelas merupakan aktivitas 
mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan (Martinis Yamin, 2007: 75). 
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang 
sangat penting dalam interaksi belajar 
mengajar (Sardiman, 2006: 96). 
Saat pembelajaran belangsung siswa 
mampu memberikan umpan balik terhadap 
guru. Sardiman (2006: 100) menyatakan 
bahwa aktivitas belajar merupakan aktivitas 
yang bersifat fisik maupun mental. Dalam 
kegiatan belajar keduanya saling berkaitan. 
Oemar Hamalik (2009: 179) menyatakan 
bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan 
 4 
 
yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Aktivitas belajar dapat terwujud apabila 
siswa terlibat belajar secara aktif. Martinis 
Yamin (2007: 82) mendefinisikan belajar aktif 
sebagai usaha manusia untuk membangun 
pengetahuan dalam dirinya. Pembelajaran 
akan menghasilkan suatu 
perubahan dan peningkatan kemampuan, 
pengetahuan dan ketrampilan pada diri siswa. 
Siswa mampu menggali kemampuannya 
dengan rasa ingin tahunya sehingga interaksi 
yang terjadi akan menjadi pengalaman dan 
keinginan untuk mengetahui sesuatu yang 
baru. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik 
maupun mental yang dilakukan oleh individu 
untuk membangun pengetahuan dan 
ketrampilan dalam diri dalam kegiatan 
pembelajaran. Aktivitas belajar akan 
menjadikan pembelajaran yang efektif. Guru 
tidak hanya menyampaikan pengetahuan dan 
ketrampilan saja. Namun, guru harus mampu 
membawa siswa untuk aktif dalam belajar. 
Menurut Sardiman (2006: 100), aktivitas 
belajar meliputi aktivitas yang bersifat fisik 
maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua 
aktivitas tersebut harus selalu berkait. 
Aktivitas belajar siswa sangat kompleks. Paul 
B. Diedrich (Sardiman, 2006: 101), 
menyatakan bahwa kegiatan siswa 
digolongkan sebagai berikut : (1) Visual 
Activies (2) Oral Activities (3) Listening 
Activities (4) Writing Activities (5) Motor 
Activities (6) Mental Activities (7) Emotional 
Activities 
Penggolongan aktivitas tersebut 
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa 
sangat kompleks. Aktivitas belajar dapat 
diciptakan dengan melaksanakan 
pembelajaran yang menyenangkan dengan 
menyajikan variasi model pembelajaran yang 
lebih memicu kegiatan siswa. Dengan 
demikian siswa akan lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran merupakan hal yang penting. 
Adanya aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 
membawa nilai yang besar bagi pembelajaran. 
Aktivitas belajar yang maksimal akan 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
berlangsung dengan baik dan optimal, 
sehingga pembelajaran lebih berkualitas 
Beberapa cara di atas yang dilakukan 
untuk menumbuhkan aktivitas belajar siswa. 
Tentunya, dalam hal ini guru menjadi 
pendorong bagi siswa dalam belajar. Guru 
mampu melaksanakan perannya terhadap 
siswa dalam belajar, membimbing, 
mengarahkan bahkan memberikan tes untuk 
mengukur seberapa besar kemampuan siswa 
dalam pembelajaran. 
Aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran merupakan hal yang penting. 
Adanya aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 
membawa nilai yang besar bagi pembelajaran. 
Aktivitas belajar yang maksimal akan 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
berlangsung dengan baik dan optimal, 
sehingga pembelajaran lebih berkualitas. 
Nilai-nilai aktivitas tersebut memberikan 
pengaruh positif. Bukan hanya dalam kegiatan 
pembelajaran saja, tetapi juga memberikan 
pengaruh bagi hubungan antara orang tua 
dengan sekolah. Hal-hal konkrit yang menjadi 
bahan kajian juga menuntun siswa menjadi 
lebih kritis dalam berpikir dan bertindak. 
 
METODE PENELTIAN 
Metode penelitian yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kausal-komparatif atau eXpost facto karena 
penelitian ini membandingkan antara siswa 
yang bekerja dengan siswa yang tidak bekerja 
kelas X AK di SMKN 3 Pontianak , dengan 
variabel bebas sudah ada sebelum dilakukan 
penelitian . hal ini juga ditengkan Arikunto 
(2014:311) yaitu “ pada penelitian ini, peneliti 
tidak memulai prosesnya dari awal tetapi 
langsung mengambil hasil”. 
 
Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2013:114) “Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. 
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Kelas X Jumlah siswa Jumlah 
siswa yang bekerja Siswa yang tidak 
bekerja 
Tabel 1. Populasi 
Kelas       Siswa  Bekerja  tidak bekerja 
X AK 1      33          8                25 
X AK 2      33          3                30 
X AK 3      33          2                31 
X AK 4      32          2                30 
X AK 5      32          3                29 
TOTAL     163       18               145 
 
Sampel adalah sebagian wakil dari 
populasi yang diteliti (Arikunto, 1998). 
Adapun sampel dalam penelitian berjumlah 
36 siswa dari 164 siswa. 36 siswa ini terbagi 
menjadi 18 siswa yang bekerja dan 18 siswa 
yangtidakbekerja.                                                                                                         
Adapun cara pengambilan sampel pada 
18 orang siswa yang bekerja sudah ditetapkan 
sedang kan untuk 18 orang yang tidak bekerja 
cara pengambilan nya menggunakan cara 
sample berstrata,proporsi, dan acak. 
 
Teknik dan Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu 
: (1) Teknik Interviu, yaitu pengumpulan data 
dengan wawancara kepada responden. (2) 
Teknik Observasi, yaitu pengumpulan data 
dengan pengamatan yang dilakukan pada 
sampel. (3) teknik Dokumentasi, yaitu teknik 
pengumpulan data melalui bahan- bahan 
tertulis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian 
2. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Wawancara 
dilakukan kepada guru dan siswa, observasi 
dilakukan pada sampel dengan pedoman 
terstruktur sedangkan dokumentasi yang 
digunakan adalah nilai ulangan tengah 
semester. 
 
Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas  
Uji Normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal 
atau berdistribusi tidak normal. Pengujian ini 
menggunakan SPSS 16.00 sehingga dapat 
diketahui nilai signifikasi yang menunjukkan 
normalitas data. Kriteria yang digunakan yaitu 
data berdistribusi normal jika harga koefisien 
Asymp. Sig pada output Kolmogrov-Smimov 
Test dari alpha yang ditentukan yaitu 5% 
90,05). (Umar, 2011:186). 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji T Test 
Uji t tes dimaksud untuk menguji 
perbedaan hasil belajar siswa antara 
siswa yang bekerja dengan siswa yang 
tidak bekerja, tulus  (2004:82) rumus uji 
t sebagai berikut: 
𝑡 =  
x
1
− x
2
√
𝑆1
2
𝑛1
+ 
𝑆2
2
𝑛2
   ..............................(1) 
Keterangan : 
x 1   =  rata-rata kelompok 1 
x 2   =  rata-rata kelompok 2 
S1
2   =  variansi dari kelompok 1 
S2
2   =  variansi dari kelompok 2 
n1     =  besar sampel dari kelompok 1 
n2     =  besar sampel dari kelompok 2 
kreteria keputusan adalah Hipotesis 
nol di tolak jika sig < a(0,05) atau thitung > 
ttabel . Maka disusun hipotesisnya sebagai 
berikut : Ho artinya tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil 
belajar antara siswa yang bekerja dengan 
siswa yang tidak bekerja sedangkan Ha 
artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar antara siswa 
yang bekerja dengan siswa yang tidak 
bekerja  
b. Uji Homogenita Varians 
ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah kedua kelompok mempunyai 
varian yang sama atau tidak jika kedua 
kelompok mempunyai varian yang sama 
maka kelompok tersebut dikatakan 
homogen. Dalam menguji homogenitas 
sampel, pengetesan didasarkan atas 
asumsi bahwa apabila varian yang 
dimiliki oleh sampel-sampel 
bersangkutan tidak beda jauh maka 
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sampel tersebut cukup homogen. Untuk 
itu maka perhitungan homogenitas akan 
menggunakan SPSS 16. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Berdasarkan nilai t hitung sebesar -0,551 
itu dapat disimpulkan bahwa -0,551 ≥ -2,032 
sehingga Ho diterima. Oleh karena itu 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada hasil belajar antara siswa yang 
bekerja dengan siswa yang tidak bekerja 
pada siswa kelas X Akuntansi di SMK 
Negeri 3 Pontianak. Kemudian dilihat dari 
Levene's Test for Equality of Variances 
nilai signifikansi sebesar 0,994 > 0,05 
sehingga Ho Diterima. Oleh karena itu 
hasil belajar antara siswa yang bekerja dan 
siswa yang tidak bekerja memiliki varians 
yang sama. 
 
Pembahasan 
Hasil Belajar nilai ulangan tengah 
semester mata pelajaran pengantar akuntasi 
semester genap  tahun ajaran 2017/2018 
dengan jumlah sampel penelitian 36 orang 
siswa kelas x dimana 18 orang siswa yang 
bekerja dan 18 orang siswa yang tidak bekerja. 
Dari 18 orang siswa yang bekerja memiliki 
rata-rata nilai 79,3 dengan perolehan nilai 
terendah 46 yang berasal dari kelas x ak 5 dan 
perolehan  nilai tertinggi 100 yang berasal dari 
kelas x ak 1. Untuk mengetahui hasil nilai 
ulangan tengah semester mata pelajaran 
pengantar akuntansi. Penulis kemukakan pada 
bagian lampiran hasil nilai ulangan tengah 
semester mata pelajaran pengantar akuntansi 
siswa kelas x SMK Negeri 3 Pontianak 
semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
Hasil Belajar nilai ulangan tengah 
semester mata pelajaran pengantar akuntasi 
semester genap  tahun ajaran 2017/2018 darin 
jumlah sampel siswa yang tidak bekerja 
sebanyak 18 orang  memiliki rata-rata nilai 
82,4 dengan perolehan nilai terendah 52 yang 
berasal dari x ak 4 dan perolehan nilai 
tertinggi adalah 100 yang berasal dari x ak 1. 
Untuk mengetahui hasil nilai ulangan harian 
mata pelajaran pengantar akuntansi. Penulis 
kemukakan pada bagian lampiran hasil nilai 
ulangan tengah semester mata pelajaran 
pengantar akuntansi siswa kelas x SMK 
Negeri 3 Pontianak semester genap tahun 
ajaran 2017/2018. 
Dalam hasil pengujian data dengan uji 
independent sample t test terlihat nilai t hitung 
sebesar -0,551.  nilai  -t hitung ≥ - t tabel  atau 
-0,551 ≥ -2, 032 sehingga Ho diterima. 
Berdasarkan pengujian data bahwa hasil 
penelitian ini dinyatakan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 
antara siswa yang bekerja dengan siswa yang 
tidak bekerja kelas x SMK Negeri 3 
Pontianak. Hasil belajar siswa yang bekerja 
tidak memiliki perbedaan yang signifikan 
dengan hasil belajar siswa yang tidak bekerja, 
hal ini juga dikuatkan dengan observasi dan 
wawancara pada guru dan siswa dikelas 
dimana dalam observasi yang dilakukan pada 
siswa yang bekerja dengan melihat keaktifan 
belajarnya bahwa hasilnya adalah keaktifan 
dari siswa yang bekerja ini cukup baik dengan 
memenuhi kreteria dari keaktifan. Dan juga 
dilakukan wawancara terhadap guru mata 
pelajaran yang mana hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran guru memiliki metode 
mengajar yang menuntut untuk siswa dapat 
aktif dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran yang ada dikelas juga aktif ini 
sesuai dengan observasi yang telah dilakukan 
terlihat ketika observasi guru menggunakan 
metode mengajar yang mengharuskan siswa 
untuk aktif. Kemudian tidak adanya 
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 
ini dikuatkan juga dengan wawancara yang 
dilakukan pada siswa yang bekerja dengan 
hasil bahwa dari wawancara mereka 
mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan 
alur proses pembelajaran yang di buat oleh 
guru yang menuntut mereka untuk lebih aktif.  
Sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yaitu penelitian dari Jamaludin (2016) dengan 
judul Perbandingan Hasil Belajar Antara 
Mahasiswa Yang Bekerja Dengan Yang Tidak 
Bekerja Pada Matakuliah Ekonomi Mikro di 
STIE YPBI Jakarta yang mengatakan bahwa 
bedasarkan analisis pengujian hipotesis 
Tehnik analisa data mempergunakan varian 
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kedua kelompok dan uji t, dengan taraf 
kepercayaan 95 % atau standar errornya 5 
%.Adapun hasilnya yaitu tugas mahasiswa 
variannya 67471,45 dan t hitungnya 0,085 dan 
t tabelnya 2,101.Sedangkan hasil belajar 
mahasiswa variannya 67843,81, t hitungnya 
0,139 dan t tabelnya 2,101.Dari analisis data 
bahwa hipotesis : ada perbedaan yang 
signifikan antara mahasiswa yang bekerja 
dengan yang tidak bekerja baik tugas dan hasil 
belajar (UAS) tidak diterima atau HO = 0 
diterima dan Ha ≠ 0 ditolak yang artinya tidak 
ada perbedaan hasil belajar antara mahasiswa 
yang bekerja dengan yang tidak bekerja pada 
matakuliah Ekonomi Mikro, artinya 
keberhasilan belajar mahasiswa tergantung 
motivasi belajar mahasiswanya. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMK Negeri 3 Pontianak, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : (1) 
Dari hasil observasi dan wawancara pada 
siswa yang bekerja kelas X Akuntansi, dari 
observasi dapat di simpulkan bahwa siswa 
cukup aktif yaitu kelas X AK 1 dan X AK 2 
dikategorikan baik dan X AK 3 sampai 
dengan X AK 5 dikategorikan cukup baik. (2) 
Siswa yang bekerja mendapat kan rata-rata 
nilai 79,3 sedangkan siswa yang tidak bekerja 
mendapatkan rata-rata nilai 82,4. Ini 
berdasarkan data yang telah diperoleh oleh 
peneliti rata-rata nilai ulangan tengah 
semester  genap tahun ajaran 2017/2018. (3) 
hasil perhitungan nilai Sig.(2-tailed)  sebersar 
0,586 yang lebih besar dari 0,05 yang 
menyatakan Ha Ditolak dan Ho Diterima atau 
dari nilai t hitung sebesar – 0,551 lebih besar 
dari t tabel dengan keputusan Ho di terima 
.artinya walaupun siswa bersekolah sambil 
bekerja mereka dapat mempertahankan nilai. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian sebagai 
upaya pemecahan masalah yang dihadapi, 
maka saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut : (1) Bagi sekolah, diharapkan untuk 
lebih meningkatkan kerjasama dan hubungan 
yang baik antara pihak guru, siswa, dan orang 
tua siswa. (2) Bagi guru, diharapkan untuk 
tetap membimbing siswa sesuai dengan 
kemampuan dan karakter, serta menerapkan 
metode mengajar yang menarik dan efektif 
agar siswa dapat dengan mudah memahami. 
(3) Bagi siswa, silahkan untuk sekolah sambil 
bekerja, tetapi dengan prioritas belajar yang 
pertama, jangan jadikan pekerjaan sebagai 
hambatan untuk belajar. Belajar disela-sela 
waktu bekerja sehingga dapat mencapai hasil 
yang maksimal. 
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